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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana gambaran minat belajar siswa kelas 1 di 

SDN  Inpres Ardipura III Jayapura dan untuk mengetahui peran guru dalam meningkatkan minat belajar 

siswa melalui metode Storytelling pada mata pelajaran bahasa Indonesia Kelas 1 di SDN  Inpres Ardipura III 

Jayapura. Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif dengan mengunakan metode: 1) Instrumen 

penelitian adalah peneliti sebagai instrumen kunci/peneliti, 2) Jenis dan sumber data adalah data primer yang 

bersumber dari guru kelas 1 A, Kelas 1 B dan siswa. Data  sekunder yang bersumber dari referensi yang 

relevan dengan masalah yang diteliti, 3) Teknik pengambilan sumber data dengan cara purposive, 4) Teknik 

pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi, 5) Teknik analisis keabsahan data 

mengunakan uji Credibility, uji Transferability, uji Dependability, uji Kofermability, 6) Teknik analisis data 

dengan cara data Reduction (Reduksi data), data Display (Penyajian data),  kesimpulan (Conclusion). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa gambaran minat belajar siswa kelas 1 di SDN Inpres Ardipura III Jayapura, 

yaitu 1) perasaan senang siswa belajar bahasa Indonesia, 2) perhatian siswa belajar Bahasa Indonesia, 3) 

keaktifan siswa belajar Bahasa Indonesia. Penerapan metode storytelling dalam meningkatkan minat belajar 

siswa  pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas I di SDN Inpres Ardipura III Jayapura yaitu: 1) metode 

pembelajaran yang bervarias, 2) bertanya aktif kepada siswa, 3) pemberian hadiah, 4) memberikan evaluasi 

 

Kata Kunci: Metode Storytelling, Minat belajar, Pelajaran Bahasa Indonesia.  

 

Abstract. The purpose of this study was to determine how the description of the learning interest of grade 1 

students at SDN Inpres Ardipura III Jayapura and to find out the role of the teacher in increasing student 

interest in learning through the Storytelling method in Indonesian language subjects Grade 1 at SDN Inpres 

Ardipura III Jayapura. This type of research is a type of qualitative research using methods: 1) The research 

instrument is the researcher as the key instrument / researcher, 2) The types and sources of data are primary 

data sourced from class 1 A, class 1 B teachers and students. Secondary data sourced from references relevant 

to the problem under study, 3) The technique of taking data sources is purposive, 4) Data collection 

techniques by means of observation, interviews, and documentation, 5) Data validity analysis techniques 

using Credibility test, Transferability test, Dependability test, Cofermability test, 6) Data analysis techniques 

by means of data Reduction (Data reduction), data Display (Data presentation), conclusion (Conclusion). The 

results showed that the description of the learning interest of grade 1 students at SDN Inpres Ardipura III 

Jayapura, namely 1) students' feelings of pleasure in learning Indonesian, 2) students' attention to learning 

Indonesian, 3) students' activeness in learning Indonesian. The application of the storytelling method in 

increasing students' interest in learning Indonesian language subjects in grade I at SDN Inpres Ardipura III 

Jayapura, namely: 1) varied learning methods, 2 asking active questions to students, 3) giving gifts, 4) giving 

evaluations. 

Keywords: Storytelling method, learning interest, Indonesian language lessons. 
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PENDAHULUAN  

Guru memiliki peran yang sangat penting pada proses pembelajaran. Kesuksesan 

pembelajaran terjadi jika seorang guru dapat merancang atau mendesain pembelajaran, 

menggunakan media, serta menerapkan metode yang sesesuai sehingga dapat 

menyampaikan materi pembelajaran dengan mudah. Metode pembelajaran yang aktif, 

kreatif, efektif dan menyenangkan akan menimbulkan minat belajar siswa (Priyanti: 2022). 

Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri 

dengan sesuatu di luar diri. Dalam hal ini minat muncul karena adanya rasa ketertarikan 

atau perasaan senang terhadap suatu objek. Rasa ketertarikan itulah yang mendorong 

seseorang untuk berminat terhadap objek sehingga dalam dirinya timbul suatu keinginan 

dan kemauan untuk memiliki objek tertentu (Mohamad Surya, 2003: 100). 

Ketertarikan untuk belajar diartikan apabila seseorang yang berminat terhadap 

suatu pelajaran maka ia akan memiliki   perasaan  ketertarikan    terhadappelajaran tersebut. 

Ia akan rajin belajar dan terus memahami semua ilmu yang berhubungan dengan bidang 

tersebut, ia akan mengikuti pelajaran dengan penuh antusias dan tanpa ada Kegiatan belajar 

pastinya diharapkan adanya hasil yang dicapai oleh anak didik dalam bentuk prestasi 

belajar. Ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar baik yang bersifat 

internal maupun eksternal, yang bersifat internal diantaranya adalah keadaan fisik siswa, 

minat, motivasi, intelegensi, dan lain sebagainya. Sedangkan yang bersifat eksternal 

diantaranya adalah faktor lingkungan, baik lingkungan keluarga maupun lingkungan 

sekolah. Salahsatu dari sekian faktor yang mempengaruhi adalah faktor strategi yang 

digunakan guru dalam menyampaikan materi yang diajarkan kepada anak didik (Slameto: 

2003). 

  Metode Storytelling merupakan suatu proses pembelajaran kreatif siswa yang 

dalam perkembangannya senantiasa mengaktifkan bukan hanya aspek intelektual tetapi 

juga aspek kepekaan, kehalusan budi, emosi, seni, daya berfantasi, dan imajinasi siswa 

yang tidak hanya mengutamakan kemampuan otak kiri tetapi juga otak kanan. Berbicara 

tentang Storytelling secara umum semua peserta didik senang mendengarkan Storytelling 

baik anak balita, usia sekolah dasar, maupun yang telah beranjak remaja bahkan orang 

dewasa (Asfandiyar, 2007:2).  

Penelitian dilakukan dikarenakan permasalahan metode Storytelling belum pernah 

diteliti oleh peneliti sebelumnya. Sehingga, calon peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian ini karena metode Storytelling sangat stategis sebagai metode pembelajaran yang 

menyenangkan dan efektif yang membuat peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran. 

Latar belakang masalah tersebut di atas menjadi dasar untuk menentukan  rumusan 

masalah penelitan mengenai ”Penerapan Metode Storytelling dalam Meningkatkan Minat 
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Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas I di SDN Inpres Ardipura III 

Jayapura. 

METODE PENELITIAN 

Penulis dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, karena 

menganggap bahwa permasalahan  yang diambil dalam penelitian ini berhubungan dengan 

manusia yang secara fundamental tergantung pada suatu pengamatan.  

Metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati ( Moeloeng: 2012). Berdasarkan rincian tersebut, peneliti mengambil keputusan 

untuk mengambil jenis penelitian berupa pendekatan kualitatif dengan mengambil peneliti 

sebagai instrumen kunci. Adapun analisis data dalam penelitian ini bersifat kualitatif 

deskriptif,yang mana hasil penelitian ini lebih menekankan pada makna daripada 

generalisasi dan lebih diutarakan mengenai keadaan yang ada, baik berupa perubahan 

keadaan, aktifitas, bentuk, dan lain sebagainya. Lokasi penelitian dilakukan di SDN Inpres 

Ardipura III Jayapura.  

 HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian memaparkan bahwa guru sering memberikan motivasi kepada 

siswa saat pembelajaran, dalam hal ini guru berperan sebagai motivator. Pada saat kegiatan 

diskusi dalam pembelajaran berlangsung, guru juga bertindak sebagai penengah dalam 

proses pembelajaran. Guru juga telah bertindak sebagai evaluator dalam pembelajaran, hal 

ini dapat dilihat dalam hasil penelitian, guru telah memberikan beberapa evaluasi kepada 

siswa. Guru kelas I B ibu Orpa Boikway mengatakan bahwa belum semua siswa dapat 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, namun terlihat jelas bagaimana guru berusaha 

untuk mensentralkan proses pembelajaran kepada siswa. Guru sering kali memberikan 

motivasi-motivasi kepada siswa agar selalu aktif dalam pembelajaran. Namun masih 

banyak siswa yang kebingungan bagaimana menjelaskan atau bercerita tentang apa yang 

diketahuinya kepada teman-temannya pada saat pelajaran bahasa Indonesia.  

Sesuai dengan hasil penelitian, guru menggunakan beberapa metode dan teknik 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Guru memilih metode-metode tertentu dengan 

pertimbangan-pertimbangan yang intinya agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 

maksimal. Ada berbagai macam metode dan teknik dalam suatu pembelajaran. Pada proses 

pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas I A guru selalu menggunakan metode 

komunikatif dalam setiap kompetensi dasar yang diajarkan. Guru selalu mengusahakan 

agar terjadi komunikasi yang aktif selama proses pembelajaran. Guru menggunakan 
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metode komunikatif sebagai metode yang paling sering digunakan karena berdasarkan 

beberapa pertimbangan. Hasil wawancara menyatakan bahwa karakter peserta didik yang 

kurang aktif dan perlu pancingan untuk bisa aktif mengikuti proses pembelajaran. Menurut 

ibu Orpa dan ibu Adelce ditegaskan bahwa dalam membentuk karakter siswa, seorang guru 

tidak boleh hanya berfokus pada aspek kognitif dan psikomotorik saja, akan tetapi harus 

lebih kepada ketrampilan afektif yang membawa pembentukan karakter siswa. Berbicara 

mengenai keberhasilan dalam suatu proses pembelajaran, maka tidak bisa terlepas dari 

minat belajar siswa. Minat belajar ini memiliki dampak besar terhadap aktifitas belajar 

terutama siswa senang belajar Bahasa Indonesia.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dari 47 siswa ada 5 siswa  yang 

menyatakan tidak senang dengan metode ini, setelah di wawancara dan penjelasan dari 

guru alasan siswa tersebut belum bisa membaca dan jarang masuk sekolah. Perasaan  

senang siswa belajar Bahasa Indonesia tergantung dari guru yang mengajar. Proses 

pembelajaran akan berhasil manakala siswa mempunyai motivasi dalam belajar. Oleh 

sebab itu, guru perlu menumbuhkan rasa senang belajar siswa. Untuk memperoleh hasil 

belajar yang optimal, guru dituntut kreatif membangkitkan rasa senang belajar siswa, 

sehingga terbentuk perilaku belajar siswa yang efektif. 

Berdasarkan observasi peneliti di dalam kelas pada saat proses pembelajaran 

berlangsung ketika guru mengajar masih ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan 

gurunya, ada yang sibuk dengan buku dan alat tulisnya, ada yang bercerita dengan 

temannya dan ada juga beberapa siswa yang memperhatikan pada saat guru menjelaskan 

materi. Namun, Ketika guru mempergunakan media gambar sambil menjelaskan semua 

siswa memperhatikan guru sambil senyum dan ada juga yang tertawa karena merasa lucu. 

Hal ini membuktikan bahwa perhatian siswa belajar tergantung bagaimana gurunya 

mendesain pembelajaran dengan menarik. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, maka peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa perhatian siswa belajar Bahasa Indonesia tergantung dari kreatifitas guru mendesain 

pembelajaran. Siswa kelas 1 pada umumnya masih senang bermain. Jika pembelajaran 

didesain dengan cara belajar sambil bermain maka perhatian siswa akan tertuju ke 

pembelajaran yang berlangsung dan secara tidak langsung tujuan yang diharapkan guru 

dapat terwujud.  

Peran guru yang dimaksud dalam penelitian ini adalah peran guru dalam 

meningkatkan minat belajar siswa dengan menggunakan metode Storytelling pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia di SDN Inpres Ardipura III Jayapura. Adapun gambaran peran 

guru yang dimaksud yaitu menggunakan metode pembelajaran  yang bervariasi, bertanya 

aktif pada siswa, pemberian hadiah dan memberikan evaluasi. 
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Hasil observasi yang dilakukan menunjukkan guru memberikan pujian atau 

sanjungan kepada siswa yang mencapai nilai tinggi dan menyelesaikan tugas. Setelah siswa 

mencapai nilai atau hasil yang memuaskan, guru memberikan pujian kepada siswa seperti 

“Kamu bagus, pertahankan”. Pujian ini merupakan bentuk yang positif dan sekaligus 

merupakan motivasi yang baik untuk siswa.  

Wawancara dilakukan peneliti melalui pertanyaan kepada ibu Adelce bahwa “saya 

biasanya memberikan pujian kepada siswa contoh kecilnya dengan mengatakan ‘kamu 

pintar, pertahankan ya’ karena dengan cara kecil seperti ini tentunya mereka akan lebih 

semangat.” Pernyataan ini sejalan dengan pernyataan siswa bahwa setelah memperoleh 

hasil belajar yang memuaskan, guru memberikan pujian kepada siswa seperti “kamu bagus, 

pertahankan ya”. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa peran guru yang sederhana dan 

mudah untuk meningkatkan minat belajar siswa adalah dengan memuji siswa dalam proses 

pembelajaran dengan kata-kata penyemangat. 

Menilai hasil dari setiap kegiatan belajar siswa merupakan bentuk pujian yang dapat 

memotivasi siswa untuk menempuh pembelajaran nilai yang lebih tinggi. Hasil observasi 

setelah guru mengadakan tes menunjukkan bahwa guru memberikan penilaian terhadap 

hasil dari siswa dalam bentuk angka. Nilai atau angka tersebut menjadi simbol hasil yang 

diperoleh oleh siswa. Nilai yang diperoleh oleh siswa bervariasi ada yang 80 dan 90. Jika 

siswa dapat menjawab soal, nilai diberikan dalam bentuk angka. Oleh karena itu, selama 

guru memberikan hasil, diharapkan siswa akan termotivasi dan keinginan mereka untuk 

belajar akan meningkat.  

 

KESIMPULAN   

Berdasarkan hasil pengumpulan dan analisis data penelitian yang berjudul 

“Penerapan Metode Storytelling Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas I Di SDN Inpres Ardipura III Jayapura” maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa Gambaran Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia Kelas I SDN Inpres Ardipura III Jayapura, diantaranya perasaan senang siswa 

belajar Bahasa Indonesia, perhatian siswa belajar Bahasa Indonesia, keaktifan siswa belajar 

Bahasa Indonesia . Peranan Guru dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas I di SDN Inpres Ardipura III Jayapura yaitu metode 

pembelajaran yang bervariasi, bertanya aktif kepada siswa, pemberian hadiah, pemberian 

evaluasi. 
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